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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

Motto : 

“Bukan kesulitan yang membuat kita takut, tapi ketakutan yang membuat kita sulit” 

(Ali bin Abi Thalib) 

 

“Allah SWT tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya 

Dia mendapat (pahala) dari (kebijakan) yang dikerjakannya dan mendapat (siksa) 

dari (kejahatan) yang diperbuatnya” 

(Q.S Al Baqarah : 286) 

 

“Ketika kamu merasa ingin menyerah, maka lihatlah tetesan pikiranmu, tetesan air 

matamu, dan yang paling penting tetesan air mata kedua orangtuamu. Berusahalah 

demi mewujudkan impianmu tanpa harus mengcewakan orangtuamu. Prosesmu 

memang lelah tapi akan menjadi lillah kalau kamu punya niat” 

(Alif Teguh Basori) 

 

“Penyesalan atas kegagalan tidak semenyakitkan penyesalan karena tidak 

mencoba” 

(Danang Baskoro) 

 

“Mereka bisa meremehkanku dan menghina keluargaku, tetapi akan kubungkam 

mereka dengan keberhasilan dari jerihpayahku”  

(Binti Azzahria) 

 

 

Persembahan :  

Karya ini penulis persembahkan untuk seluruh keluarga tercinta, khususnya 

almarhum bapak sebagai bentuk ungkapan terimakasih atas segala doa, kasih 

sayang, pengorbanan, dan semangat yang menjadi kekuatan penulis hingga 

terselesaikannya karya ini.  



 

 

v 

 

 

 

 

 

 



 

 

vi 

 

PRAKATA 

 

 

Puji dan syukur kami curahkan kepada Allah Tuhan Yang Maha Esa, karena 

hanya atas limpahan rahmat-Nya tugas penyusunan skripsi ini dapat diselesaikan. 

Skripsi dengan judul “Pengaruh Kenyamanan Emosional dan Hubungan 

Interpersonal Terhadap Perilaku Membolos Siswa SMAN 1 Grogol” ini ditulis 

guna memenuhi  sebagian syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan 

(S.Pd.) pada Program Studi Bimbingan dan Konseling FKIP UN PGRI Kediri. 

Pada kesempatan ini diucapkan terimakasih dan penghargaan yang setulus-

tulusnya kepada :  

1. Bapak Dr. Zainal Afandi, M.Pd., selaku Rektor Universitas Nusantara PGRI 

Kediri yang selalu memberikan motivasi kepada mahasiswa.  

2. Bapak Dr. Agus Widodo, M.Pd., selaku Dekan FKIP Universitas Nusantara 

PGRI Kediri yang telah memberikan kesempatan dan fasilitas kepada penulis 

untuk menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 

3. Ibu Dr. Vivi Ratnawati, S.Pd., M.Pd., selaku Ketua Program Studi Bimbingan 

dan Konseling yang telah memberikan arahan, dukungan, dan kebijakan 

akademik yang sangat membantu penulis selama proses perkuliahan hingga 

penyusunan skripsi ini. 

4. Orang tua kandung saya, Alm. Bapak Supiyan dan Ibu Lasmi, serta orang tua 

angkat saya, Bapak Basir dan Ibu Suwati, atas kasih sayang, dukungan, dan doa 

yang tak terhingga selama proses penyusunan skripsi ini. 

5. Ibu Yuanita Dwi Krisphianti, M.Pd., selaku Dosen Pembimbing I dan Bapak  

Drs. Setya Adi Sancaya, M.Pd., selaku Dosen Pembimbing II skripsi yang 

dengan penuh kesabaran, keikhlasan, dan ketelitian dalam membimbing, 

mengarahkan, serta memberikan masukan yang sangat berharga dalam 

penyusunan skripsi ini. 

6. Kakak-kakak saya tersayang (Agus, Binti, Nopi, dan Fitri), keponakan-

keponakan saya tercinta (Vina, Tifa, dan Vania), serta pasangan saya Alif Teguh 

Basori yang selalu memberikan dukungan, kebahagiaan, dan saran dalam setiap 

proses yang dilalui penulis. Penulis juga mengucapkan terimakasih kepada diri 



 

 

vii 

 

sendiri yang telah memilih bertahan dalam setiap proses yang tidak selalu 

mudah. di tengah keraguan, rasa lelah, dan semua keterbatasan yang ada, diri ini 

tetap berdiri kokoh dan melangkah walaupun terkadang lambat. Perjalanan 

penyusunan skripsi ini bukan hanya sekedar tentang menyelesaikan karya 

ilmiah, melainkan belajar tentang arti kesabaran, ketekunan, dan keberanian 

untuk terus mencoba. Terimakasih karena telah tetap percaya bahkan ketika 

semesta tidak selalu berpihak dan tidak pernah menyerah meski kaki ini terasa 

berat melangkah. Pada akhirnya, skripsi ini menjadi saksi segala usaha yang 

dilakukan telah menemukan jalannya, serta awal dari sebuah proses menggapai 

mimpi yang indah.  

7. Serta seluruh pihak lain yang tidak dapat disebutkan satu persatu, yang telah 

membantu secara langsung maupun tidak langsung dalam penulisan skripsi ini.  

 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih banyak kekurangan, oleh karena 

itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun guna perbaikan di 

masa yang akan datang. Semoga penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi 

pembaca dan pihak-pihak terkait.  

 

 

 

 

Kediri, 03 April 2026  

 

 

 

BINTI AZZAHRIA  

NPM. 2214010002 

  

 

 

 



 

 

viii 

 

RINGKASAN 

 

 

Binti Azzahria Pengaruh Kenyamanan Emosional dan Hubungan Interpersonal 

Terhadap Perilaku Membolos Siswa SMAN 1 Grogol, Skripsi, BK, FKIP UN 

PGRI Kediri, 2026. 

 

Kata kunci : kenyamanan emosional, hubungan interpersonal, perilaku membolos, 

siswa, bimbingan dan konseling.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kenyamanan emosional 

dan hubungan interpersonal terhadap perilaku membolos siswa SMAN 1 Grogol. 

Kenyamanan emosional merujuk pada perasaan positif yang timbul saat siswa 

merasa diterima secara apa adanya oleh lingkungan, merasa senang dalam situasi 

tertentu, dan merasa senang dalam kondisi tertentu. Sedangkan hubungan 

interpersonal merupakan kualitas interaksi sosial siswa yang yang melibatkan 

perasaan dan bersifat dinamis sehingga dapat berubah sesuai situasi dan kondisi 

yang dialami oleh individu. Dua hal ini dianggap berpengaruh terhadap perilaku 

membolos. Perilaku membolos dalam penelitian ini adalah tindakan siswa yang 

tidak mengikuti kegiatan belajar tanpa izin dari pihak sekolah, baik dengan tidak 

hadir di sekolah maupun tetap berada di sekolah namun tidak masuk kelas.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik 

korelasional. Teknik penentuan sampel menggunakan simple random sampling. 

Jumlah sampel yang digunakan 198 dari 396 jumlah populasi. Pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan instrumen skala kenyamanan emosional, skala 

hubungan interpersonal, dan skala perilaku membolos. Dalam penelitian ini analisis 

data yang digunakan adalah regresi linier berganda dengan terlebih dahulu 

dilakukan uji prasyarat. Adapun uji prasyarat yang akan dilakukan adalah uji 

normalitas, multikolinieritas, dan heterokedastisitas. Kemudian dilakukan uji 

hipotesis dengan menggunakan teknik analisis regresi linear berganda. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan  nilai F hitung 69,179 > F tabel 3,04. 

Dengan demikian, hasil penelitian  menggambarkan bahwa kenyamanan emosional 

(X1) dan hubungan interpersonal (X2) secara simultan (bersama-sama) memiliki 

pengaruh signifikan terhadap perilaku membolos (Y) siswa SMAN 1 Grogol. Maka 

dari itu, antara guru BK, guru, dan pihak sekolah perlu saling bekerjasama dalam 

memfokuskan perhatian terhadap pengembangan hubungan sosial yang sehat di 

lingkungan sekolah dengan menggunakan komunikasi yang terbuka, pemberian 

dukungan sosial, dan penataan suasana pembelajaran yang menyenangkan serta 

mendukung perkembangan siswa. Langkah tersebut diharapkan dapat memperkuat 

keterikatan siswa terhadap sekolah dan menurunkan peluang perilaku membolos 

siswa SMAN 1 Grogol. Selain itu, bagi peneliti selanjutnya dapat mengkaji faktor 

lain serta memperluas subjek dan lokasi penelitian untuk meningkatkan generalisasi 

hasil penelitian. Penelitian ini juga memberikan andil dalam pengembangan kajian 

bimbingan dan konseling, khususnya berkaitan dengan faktor-faktor psikososial 

seperti kenyamanan emosional dan hubungan interpersonal yang dapat 

menyebabkan perilaku membolos siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang  

Lembaga pendidikan khususnya sekolah memiliki peran penting dalam 

mencerdaskan generasi muda.  Selain itu sekolah juga memiliki peran untuk 

membentuk aspek sosial dan emosi siswanya sehingga mereka mampu 

beradaptasi dan berperilaku positif sesuai dengan nilai serta norma yang 

berlaku di masyarakat. Siswa memiliki kewajiban untuk mengikuti semua 

proses pembelajaran yang ada sesuai dengan peraturan sekolah. Namun pada 

faktanya ada beberapa siswa yang melakukan tindakan menyimpang dari 

aturan sekolah salah satunya yaitu membolos.  

Membolos merupakan salah satu masalah yang sering terjadi di 

berbagai sekolah mulai dari tingkat SD, SMP, SMA dan bahkan di dunia 

perkuliahan. Membolos menjadi permasalahan yang serius di sekolah karena 

memiliki dampak yang besar terhadap prestasi akademik siswa. Menurut 

Gunarsa (dalam Mulkyan, 2019:2-3) menjelaskan bahwa membolos adalah 

perilaku seseorang yang tidak masuk kelas pada saat proses belajar mengajar 

berlangsung atau saat pertengahan belajar namun tidak kembali lagi tanpa 

adanya keterangan.  

Sedangkan menurut Prayitno (dalam Prayitno & Amti, 2004:61) 

membolos merupakan perilaku tidak masuk sekolah yang dilakukan oleh siswa 

dengan alasan yang tidak jelas atau tanpa keterangan. Selain itu Ardiyanti & 

Pratiwi (2018:80) menyatakan bahwa membolos memiliki dua jenis yaitu tidak 

masuk sekolah tanpa adanya keterangan dan tidak mengikuti pembelajaran 

namun berada di lingkungan sekolah. Jadi berdasarkan tiga pendapat ahli diatas 

maka peneliti mengambil kesimpulan  bahwa membolos merupakan suatu 

perilaku yang melanggar aturan sekolah dengan tidak mengikuti pembelajaran 

atau tidak masuk sekolah tanpa izin dari pihak sekolah atau tanpa keterangan.  

Prayitno & Amti (dalam Mulkyan, 2019:3) menjelaskan indikator membolos 

yaitu tidak masuk sekolah selama berhari-hari, tidak masuk sekolah tanpa izin 
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dari pihak sekolah, sering keluar pada jam pelajaran tertentu, tidak masuk 

kembali setelah meminta izin keluar kelas, masuk sekolah berganti hari, 

mengajak teman untuk keluar kelas pada pelajaran yang tidak disenangi, 

meminta izin keluar kelas dengan berpura-pura sakit, serta tidak masuk kelas 

setelah jam istirahat.  

Membolos memiliki dampak besar bagi siswa salah satunya pada 

bidang akademik. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Prayitno (dalam 

Mulkyan, 2019:4) bahwa perilaku membolos dapat mengakibatkan beberapa 

dampak negatif yaitu berkurangnya minat dalam pembelajaran, mengalami 

kegagalan saat ujian, hasil belajar yang tidak sesuai dengan potensi yang 

dimiliki siswa, tidak naik kelas, pemahaman materi tertinggal dengan teman-

teman lainnya dan yang lebih parah hingga dikeluarkan dari sekolah. 

Membolos terjadi karena adanya faktor penyebab salah satunya yaitu 

ketidaknyamanan secara emosional yang dirasakan siswa di dalam  kelas. 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Prayitno & Amti (dalam Mulkyan, 2019:3) 

bahwa faktor yang mempengaruhi membolos yaitu tidak menyukai sikap dan 

perilaku guru,  merasa kurang mendapat perhatian dari guru, merasa dibeda-

bedakan oleh guru, merasa dipojokkan oleh guru,  proses belajar di kelas yang 

membosankan, merasa gagal dalam belajar, kurang berminat terhadap 

pelajaran tertentu, terpengaruh oleh teman, serta tidak berani masuk karena 

tidak membuat tugas. 

Kenyamanan emosional merupakan salah satu faktor penting yang 

menyebabkan siswa membolos. Menurut Sugiarto (dalam Nusi dkk., 

2023:293) kenyamanan adalah rasa yang timbul ketika seseorang merasa 

diterima secara apa adanya, serta senang dengan situasi dan kondisi tertentu. 

Sedangkan emosional berasal dari kata dasar emosi yang berarti respon  

subjektif dari pengalaman yang ditunjukkan dengan adanya perubahan tingkah 

laku (Sroufe dalam Santoso & Sari, 2021:280). Menurut Widodo (2025:598) 

perilaku emosional merupakan suatu respon individu terhadap situasi tertentu 

yang bersifat positif maupun negatif, seperti sedih, marah, cemas, dan bahagia. 

Berdasarkan ketiga definisi diatas peneliti menyimpulkan bahwa kenyamanan 

emosional dapat diartikan sebagai suatu perasaan individu dimana dirinya 
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merasa diterima apa adanya oleh lingkungannya sehingga memunculkan 

respon emosional yang positif berupa perasaan senang dalam situasi dan 

kondisi tertentu. Kondisi ini dapat dilihat dari cara seseorang 

memperlakukannya dan bagaimana respon dari perasaan individu tersebut 

terhadap perlakuan orang lain sehingga individu tersebut dapat merasa 

nyaman.    

Berdasarkan ketiga pendapat diatas maka peneliti menyimpulkan 

bahwa kenyamanan emosional merupakan perasaan yang ada pada diri 

seseorang ketika dirinya diterima apa adanya dalam lingkungannya sehingga 

memunculkan respon emosional yang positif berupa senang  dalam situasi dan 

kondisi tertentu. Peneliti mengembangkan pendapat tersebut menjadi indikator 

kenyamanan emosional yaitu perasaan diterima secara apa adanya oleh 

lingkungan, perasaan senang dalam situasi tertentu, dan perasaan senang dalam 

kondisi tertentu. 

Kenyamanan emosional  memiliki peran penting dalam pendidikan 

dimana hal ini dapat menentukan pencapaian dan motivasi akademik siswa 

(Gintulangi, 2024:7872).  Selain itu juga dapat mempengaruhi keterlibatan 

siswa dalam belajar.  Dengan demikian siswa mampu mencapai hasil belajar 

yang maksimal. Namun sebaliknya ketika siswa merasa tidak nyaman secara 

emosional siswa cenderung akan mencari cara untuk menghindari suasana di 

kelas dengan membolos (Sari & Muis, 2018:28).  

Perilaku membolos juga dipengeruhi oleh faktor hubungan 

interpersonal. Menurut Chairunnisa dkk. (2024:1) menjelaskan bahwa 

hubungan interpersonal adalah dua orang yang saling bergantung dan memiliki 

pola hubungan timbal balik yang tetap serta saling menguntungkan. Sedangkan 

menurut Rakhmat (2005:126) menjelaskan bahwa hubungan interpersonal 

bersifat dinamis sehingga dapat berubah. Ada empat faktor penting untuk 

menjaga hubungan interpersonal yaitu keakraban, kontrol, respon yang tepat, 

dan emosional yang tepat.  

Berdasarkan dua pendapat ahli diatas peneliti menyimpulkan bahwa 

hubungan interpersonal merupakan suatu hubungan antara dua orang atau lebih 

yang melibatkan perasaan dan bersifat dinamis sehingga dapat berubah sesuai 
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situasi dan kondisi yang dialami oleh individu. Indikator hubungan 

interpersonal menurut pendapat Rakhmat (dalam Hermawan, 2019:17) yaitu : 

saling menghargai, bersikap loyal antar individu, bersikap toleran antar 

individu, sikap terbuka, dan adanya keakraban.  

Hubungan interpersonal merupakan pondasi penting dalam proses 

pembelajaran, dimana hubungan ini dapat membantu dinamika di dalam kelas. 

Hubungan interpersonal yang baik dapat membawa dampak positif bagi siswa 

misalnya dapat meningkatkan pengembangan akademik maupun non 

akademik siswa. Selain itu, hubungan interpersonal juga dapat mendorong 

keterlibatan dan meningkatkan motivasi belajar serta dapat membantu siswa 

dalam beradaptasi sehingga siswa akan merasakan kesejahteraan di sekolah 

(Alwi & Fakhri, 2022:129). Namun sebaliknya jika hubungan interpersonal 

tidak berjalan baik akan berakibat negatif pada siswa misalnya malas belajar, 

kepercayaan diri rendah, menurunkan motivasi belajar, rendahnya keaktifan 

siswa, prestasi akademik menurun dan dapat meningkatkan perilaku negatif 

seperti membolos.    

Berdasarkan  observasi langsung yang dilakukan oleh peneliti di SMAN 

1 Grogol kelas XI tahun ajaran 2024/2025 pada saat PLP I yang dilaksanakan 

dari tanggal 3 Februari 2025 sampai tanggal 14 Februari 2025 diperoleh hasil 

sebagai berikut : peneliti menemukan ada tujuh siswa yang terdiri dari lima 

siswa laki-laki dan dua siswa perempuan berada di UKS pada saat jam 

pelajaran berlangsung. Ketika ditanya siswa-siswa tersebut memiliki alasan 

yang beragam seperti sakit kepala, sakit perut, dan ada yang nyeri perut akibat 

menstruasi. Namun berdasarkan hasil pengamatan peneliti siswa-siswa 

tersebut tampak sedang berbaring di UKS sambil bermain handphone dan ada 

juga yang sedang mengobrol dengan temannya. Data hasil observasi tersebut 

diperkuat dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti  dengan guru BK 

yang menyatakan bahwa masih banyak siswa yang melakukan tindakan 

membolos. 

Selain temuan tersebut, selama pelaksanaan observasi langsung peneliti 

juga menemukan adanya siswa yang melakukan tindakan membolos karena 

mengalami permasalahan dengan teman sebaya. Berdasarkan hasil pengamatan 
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serta komunikasi informal dengan beberapa siswa, diketahui bahwa terdapat 

siswa yang merasa tidak nyaman berada di dalam kelas akibat konflik dengan 

teman, seperti kesalahpahaman, perselisihan, merasa dikucilkan dalam 

kelompok pertemanan, serta enggan berinteraksi dengan teman sekelasnya. 

Kondisi tersebut membuat siswa mengalami ketidaknyamanan secara 

emosional yang ditandai dengan munculnya perasaan cemas, sedih, tertekan, 

dan tidak nyaman berada di lingkungan kelas. Akibatnya, siswa lebih memilih 

menghindari situasi tersebut dengan tidak mengikuti pembelajaran, pergi ke 

kantin, berada di UKS, atau berkeliling di lingkungan sekolah selama jam 

pelajaran berlangsung.  

Temuan tersebut juga didukung oleh data buku pelanggaran siswa yang 

menunjukkan bahwa pelanggaran yang paling sering dilakukan siswa adalah 

membolos. Kondisi ini menunjukkan bahwa perilaku membolos masih menjadi 

permasalahan yang cukup serius di SMAN 1 Grogol dan memerlukan 

penanganan yang tepat. Permasalahan ini perlu segera diselesaikan karena 

berdampak buruk bagi siswa dan masyarakat karena berhubungan dengan 

kenakalan, kejahatan, dan dampak buruk lainnya (Hisma dkk., 2024:79). Oleh 

karena itu, hasil observasi tersebut semakin memperkuat dugaan bahwa 

kenyamanan emosional dan hubungan interpersonal memiliki keterkaitan 

dengan munculnya perilaku membolos pada siswa. Temuan ini menjadi dasar 

penting bagi peneliti untuk mengkaji pengaruh kenyamanan emosional dan 

hubungan interpersonal terhadap perilaku membolos sebagai landasan dalam 

merancang layanan bimbingan dan konseling yang sesuai dengan kebutuhan 

siswa. 

Namun penelitian yang berkaitan dengan pengaruh kenyamanan 

emosional dan hubungan interpersonal terhadap perilaku membolos yang 

dilakukan oleh siswa masih tergolong minim, padahal faktor emosional dan 

hubungan interpersonal juga berperan besar dalam mencapai hasil belajar yang 

maksimal. Perasaan ketidaknyamanan emosional dikelas misalnya perasaan 

tertekan, tidak dihargai oleh teman maupun guru, dan rasa tidak diterima oleh 

teman sebaya serta adanya hubungan interpersonal yang buruk dapat membuat 

siswa mencari jalan keluar sendiri tanpa memikirkan dampak besar yang akan 
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dihadapinya. Sebagai guru BK memahami tingkat kenyamanan emosional dan 

hubungan interpersonal siswa sangat penting karena dapat membantu 

memberikan layanan bimbingan yang sesuai terhadap siswa sehingga layanan 

berjalan efektif. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi prioritas untuk 

dilakukan sebagai upaya dalam merancang layanan yang sesuai terhadap 

kebutuhan siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

kenyamanan emosional dan hubungan interpersonal terhadap perilaku 

membolos siswa SMAN 1 Grogol.  

 

B. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu adakah pengaruh 

kenyamanan emosional dan hubungan interpersonal terhadap perilaku 

membolos siswa SMAN 1 Grogol ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitan ini yaitu 

untuk mengetahui pengaruh kenyamanan emosional dan hubungan 

interpersonal terhadap perilaku membolos siswa SMAN 1 Grogol. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Secara teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmiah dalam 

bidang bimbingan dan konseling khususnya yang berkaitan dengan faktor-

faktor psikososial seperti kenyamanan emosional dan hubungan 

interpersonal yang dapat menyebabkan perilaku membolos siswa. 

2. Secara praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi 

beberapa pihak yaitu : 

a. Bagi Guru BK  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam kepada guru BK mengenai pengaruh kenyamanan emosional 
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dan hubungan interpersonal yang dapat menyebabkan perilaku 

membolos siswa.  

b. Bagi Guru  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi hasil penelitian 

kepada guru untuk menciptakan pembelajaran yang inovatif serta  

mendorong guru untuk lebih memperhatikan aspek emosional siswa.  

c. Bagi Pihak Sekolah  

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

bagi pihak sekolah untuk merancang kebijakan atau program sekolah 

yang mendukung kesejahteraan emosional siswa dan menciptakan 

lingkungan belajar yang nyaman.  

d. Bagi Siswa  

Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa mengenali pentingnya 

kenyamanan emosional dan hubungan interpersonal untuk meningkatkan 

motivasi belajar dan mengurangi perilaku membolos.  

e. Bagi Peneliti  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan peneliti terkait 

dengan kenyamanan emosional dan hubungan interpersonal yang dapat 

menyebabkan perilaku membolos.  
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